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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi etnomatematika dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan budaya Jawa, khususnya motif batik, pada siswa tingkat SMA. Metode yang digunakan adalah 

studi literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif, mengkaji berbagai referensi ilmiah dan terpercaya yang relevan 

dengan teori serta model pembelajaran etnomatematika. Subjek dalam penelitian ini adalah 28 siswa SMA Islam Plus 

Adzkia. Hasil kajian menunjukkan bahwa integrasi unsur-unsur matematika dalam motif batik, seperti simetri, 

transformasi, dan pola geometri, dapat meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, serta memperkuat identitas 

budaya siswa. Selain memperkaya strategi pembelajaran, penelitian ini juga berkontribusi dalam mengharumkan nama 

SMA Islam Plus Adzkia sebagai lembaga pendidikan yang aktif mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis budaya 

lokal. 

Kata kunci: Etnomatematika, Batik, Pembelajaran Matematika 

Abstract: This study aims to describe the implementation of ethnomathematics in 

mathematics learning by incorporating Javanese culture, particularly batik patterns, 

among senior high school students. The research method used is a literature study with a 

descriptive qualitative approach, analyzing various credible sources related to 

ethnomathematics theories and instructional models. The study involved 28 students from 

SMA Islam Plus Adzkia. The results indicate that integrating mathematical elements 

found in batik designs—such as symmetry, transformation, and geometric patterns—can 

enhance students’ interest, conceptual understanding, and cultural awareness. Beyond 

enriching instructional strategies, this research also contributes to promoting the good 

reputation of SMA Islam Plus Adzkia as an educational institution committed to 

cultural-based learning innovation. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika konvensional di tingkat SMA sering dipandang abstrak dan 

kurang memberikan keterkaitan langsung dengan konteks budaya siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan etnomatematika menjadi sangat relevan; yaitu suatu pendekatan yang 

mengaitkan konsep matematika dengan budaya lokal untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna bagi peserta didik. Ubiratan D’Ambrosio memperkenalkan istilah ini 

pada tahun 1977, menyatakan bahwa matematika merupakan produk dari aktivitas budaya 

suatu kelompok tertentu, dan memperkuat gagasan bahwa pembelajaran matematika dapat 

diperkaya dengan unsur budaya lokal. 
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Etnomatematika merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep 

matematika dengan kebudayaan lokal dalam rangka meningkatkan pemahaman siswa 

secara kontekstual dan bermakna (D’Ambrosio, 2016). Dengan demikian, siswa tidak hanya 

belajar tentang angka dan rumus, tetapi juga memahami bagaimana matematika hidup 

dalam kebudayaan mereka sehari-hari. 

Salah satu budaya lokal yang sangat potensial untuk dikaji dalam konteks 

etnomatematika adalah batik Jawa. Batik, yang telah diakui sebagai warisan budaya dunia 

oleh UNESCO, menyimpan kekayaan nilai matematis dalam bentuk motif-motif geometris 

yang rumit dan berulang, seperti simetri, transformasi, pola, rotasi, dan refleksi. Kajian oleh 

Setyawati, dkk. (2023) menunjukkan bahwa motif batik tradisional dari berbagai daerah di 

Indonesia mengandung unsur matematika yang dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran geometri, grafik, dan transformasi. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas penggunaan batik 

dalam pembelajaran matematika. Sari & Prayitno (2021) menemukan bahwa integrasi batik 

Madura dalam pembelajaran matematika membantu siswa memahami konsep dasar 

geometri seperti bangun datar, garis, dan sudut secara kontekstual. Sementara itu, Cahyani 

& Susanto (2022) mengungkap bahwa motif batik Cirebon dapat digunakan untuk 

mengajarkan transformasi geometri seperti rotasi, translasi, refleksi, dan dilatasi dalam 

pembelajaran di tingkat SMA. Temuan ini menunjukkan bahwa batik tidak hanya memiliki 

nilai estetika, tetapi juga nilai edukatif yang sangat tinggi. 

Etnomatematika juga terbukti mampu meningkatkan motivasi dan minat belajar 

siswa. Wahyuni & Lestari (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran 

yang mengintegrasikan budaya lokal mampu membuat siswa lebih antusias karena merasa 

lebih dekat dengan materi yang diajarkan. Hal ini dikonfirmasi pula oleh Ningsih, dkk. 

(2024), yang melalui penelitian tindakan kelas pada siswa SD menunjukkan bahwa 

penggunaan motif batik Sido Mukti dalam pembelajaran luas bangun datar mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dari hanya 15% siswa yang tuntas 

menjadi 85%. 

Integrasi motif batik ke dalam pelajaran matematika juga membantu memperkuat 

identitas budaya siswa. Safitri & Hidayat (2023) mengkaji batik Kudus dan menemukan 

bahwa unsur-unsur seperti grafik fungsi trigonometri dan refleksi aksial tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep siswa, tetapi juga menumbuhkan rasa bangga terhadap 

budaya daerahnya. Penelitian serupa dilakukan oleh Arifah, dkk. (2022) yang menunjukkan 

bahwa pemanfaatan media batik dalam pembelajaran simetri lipat dan simetri putar 

meningkatkan hasil belajar siswa dan membuat materi lebih mudah dipahami secara visual. 
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Gambar 1. Cross Crricular Diagram 

Gambar di atas adalah diagram lintas pembelajaran (cross-curricular diagram) yang 

menggabungkan berbagai disiplin ilmu dalam satu tema pembelajaran terpadu. Dalam 

konteks ini, gambar menunjukkan bagaimana pembelajaran batik sebagai warisan budaya 

Indonesia dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, antara lain: 

1. Matematika: 

a. Melalui pola geometri dalam motif batik seperti simetri, transformasi (rotasi, translasi, 

refleksi), serta pengukuran sudut dan panjang. 

b. Contoh: Motif Kawung dapat dijelaskan dengan simetri lipat dan refleksi. 

2. Seni Budaya: 

a. Mempelajari sejarah batik, proses pewarnaan, filosofi tiap motif, dan teknik membatik. 

b. Siswa diajak untuk mencipta pola sendiri yang mengandung nilai estetika dan budaya 

lokal. 

3. Bahasa Indonesia: 

a. Menulis teks deskriptif tentang motif batik, laporan kunjungan ke perajin batik, atau 

narasi sejarah batik. 

b. Diskusi tentang makna simbolis dalam narasi budaya. 

4. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial): 

a. Mengkaji asal-usul daerah batik, perdagangan batik, dan peran batik dalam ekonomi 

lokal. 

b. Juga bisa dikaitkan dengan nilai-nilai sosial dalam proses produksi batik yang 

melibatkan komunitas. 
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5. PPKn: 

a. Menanamkan nilai-nilai kebangsaan, cinta tanah air, dan pelestarian budaya melalui 

pemahaman terhadap batik sebagai warisan budaya tak benda UNESCO. 

Tujuan Lintas Pembelajaran: 

• Mendorong pembelajaran yang holistik dan kontekstual. 

• Membantu siswa melihat keterkaitan antar pelajaran. 

• Menumbuhkan rasa cinta budaya lokal dan nasionalisme. 

Dalam pendidikan di sekolah, SMA Islam Plus Adzkia sebagai lembaga yang 

mengusung nilai keislaman dan keunggulan akademik, sangat tepat untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis budaya lokal. Dengan jumlah siswa 

sebanyak 28 orang, pendekatan pembelajaran kontekstual seperti etnomatematika menjadi 

sangat relevan dan praktis untuk diterapkan. Selain mendekatkan siswa dengan budaya 

leluhur, pendekatan ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan 

pentingnya penguatan karakter dan identitas budaya. 

Dengan latar tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji implementasi 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika di SMA Islam Plus Adzkia, melalui 

analisis motif batik Jawa sebagai bahan ajar. Menargetkan siswa kelas SMA (sebanyak 28 

siswa di sekolah tersebut), penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini sesuai untuk menyusun gambaran 

konseptual tentang model pembelajaran berbasis budaya, dengan merujuk pada sumber 

yang terpercaya dan terbaru. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak dilakukan 

melalui eksperimen langsung di lapangan, melainkan dengan menelaah dan menganalisis 

berbagai sumber ilmiah dan terpercaya terkait teori, konsep, dan implementasi 

etnomatematika, khususnya dalam konteks budaya Jawa berupa motif batik. 

Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis 

dan mendalam tentang bagaimana unsur-unsur matematika seperti simetri, transformasi, 

dan pola geometris yang terdapat pada motif batik dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran matematika tingkat SMA. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 

potensi pendekatan etnomatematika dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

memperkuat identitas budaya siswa. 

Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Islam Plus Adzkia sebanyak 28 orang. 

Pemilihan sekolah ini didasarkan atas semangat inovasi pembelajaran dan keunggulan 
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karakter religius-budaya yang menjadi ciri khas institusi tersebut. Meski data utama 

diperoleh melalui kajian pustaka, konteks sekolah tetap menjadi acuan dalam 

menyesuaikan relevansi materi dan penerapannya. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari: 

1. Sumber primer, yaitu artikel jurnal ilmiah, prosiding, buku akademik, dan laporan 

penelitian yang relevan dengan tema etnomatematika dan pembelajaran matematika 

kontekstual berbasis budaya, yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir 

(2015–2025). 

2. Sumber sekunder, yaitu dokumen pendukung berupa hasil observasi tidak langsung, 

kurikulum sekolah, bahan ajar yang relevan, dan dokumentasi visual motif batik Jawa. 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian studi literatur ini dilakukan melalui 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Identifikasi sumber: Menentukan kata kunci seperti etnomatematika, batik, budaya Jawa, 

pembelajaran matematika kontekstual, dan transformasi geometri dalam batik untuk mencari 

sumber di database jurnal ilmiah seperti Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan 

Garuda Ristek-BRIN. 

2. Seleksi sumber: Menyaring artikel dan referensi berdasarkan kriteria keterkinian (terbit 

antara 2015–2025), relevansi dengan topik, serta kredibilitas publikasi (terbit di jurnal 

terakreditasi atau prosiding ilmiah). 

3. Pengorganisasian data: Mengelompokkan data berdasarkan topik kajian, misalnya teori 

etnomatematika, implementasi batik dalam matematika, peningkatan minat belajar, dan 

penguatan identitas budaya. 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Langkah-

langkahnya meliputi: 

1. Reduksi data: Menyaring dan menyeleksi informasi penting dari berbagai literatur yang 

telah dikumpulkan, yang berkaitan langsung dengan tujuan penelitian. 

2. Penyajian data: Menyusun hasil kajian literatur dalam bentuk uraian deskriptif, tabel 

perbandingan, atau kutipan ringkas sesuai fokus kajian. 

3. Penarikan kesimpulan: Merumuskan simpulan dari kajian pustaka terkait efektivitas, 

manfaat, dan potensi integrasi batik Jawa dalam pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika di tingkat SMA. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan kajian literatur dari 10 sumber utama yang dianalisis dalam penelitian 

ini, ditemukan bahwa motif batik Jawa memiliki potensi besar dalam mengintegrasikan 

konsep-konsep matematika, khususnya dalam pembelajaran geometri dan transformasi. 

Kajian dilakukan dengan cara mengelompokkan temuan-temuan ke dalam beberapa tema, 

yakni: (1) unsur matematis dalam motif batik Jawa, (2) model pembelajaran 

etnomatematika, dan (3) dampak terhadap siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan budaya. 

Tabel 1. Unsur Matematika dalam Motif Batik Jawa dan Potensinya dalam Pembelajaran 

No Motif Batik 

Jawa 

Unsur Matematika yang 

Terkandung 

Materi Matematika yang 

Relevan 

Referensi Sumber 

1. Parang Barong Pola berulang, simetri lipat & 

putar 

Transformasi geometri, 

simetri 

Setyawati et al. 

(2023) 

2. Kawung Lingkaran, pola simetri 

diagonal 

Bangun datar, simetri lipat Sari & Prayitno 

(2021) 

3. Mega 

Mendung 

Kurva melengkung, pola 

fraktal 

Kurva dan fungsi, 

pengenalan grafik 

Wahyuni & Lestari 

(2020) 

4. Truntum Rotasi pusat dan pola mozaik Rotasi dan translasi Arifah et al. (2022) 

5. Sido Mukti Persegi, jajargenjang, 

transformasi 

Luas bangun datar, refleksi Ningsih et al. (2024) 

6. Lereng Pola diagonal naik turun 

(zigzag) 

Aritmetika pola barisan 

bilangan 

Safitri & Hidayat 

(2023) 

 

Dari tabel di atas, tampak bahwa berbagai motif batik mengandung unsur-unsur 

matematika yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar kontekstual dan konkret. Misalnya, 

motif Kawung dapat digunakan untuk memperkenalkan konsep lingkaran dan simetri 

lipat, sementara Truntum dapat menjelaskan transformasi berupa rotasi dan translasi. 

A. Integrasi Motif Batik dalam Materi Matematika 

Integrasi motif batik dalam pembelajaran matematika merupakan salah satu bentuk 

konkret dari pendekatan etnomatematika. Batik, sebagai bagian dari budaya Jawa, memuat 

berbagai pola geometris yang mencerminkan konsep-konsep matematika seperti simetri, 

transformasi geometri (translasi, refleksi, rotasi, dilatasi), dan bahkan konsep pengulangan 

pola atau fractal. 

Seperti yang dikemukakan D’Ambrosio (2016), etnomatematika adalah pendekatan 

yang menjembatani matematika formal dengan praktik budaya lokal masyarakat. Dalam 

hal ini, motif batik dapat menjadi media pembelajaran yang kontekstual, meningkatkan 

motivasi belajar siswa, serta membantu mereka memahami konsep matematika secara lebih 

bermakna dan aplikatif. Penelitian lainnya oleh Widada & Nurkholis (2020) menunjukkan 

bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman ketika diajak menganalisis pola batik 

dalam konteks pelajaran matematika. 
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B. Transformasi Geometri dalam Motif Batik 

Motif-motif batik mengandung unsur transformasi geometri yang sangat kaya. Tabel 

di bawah ini menjelaskan beberapa motif batik dan transformasi geometri yang terkandung 

di dalamnya: 

Tabel 2. Motif Batik dan Transformasi Geometri 

Motif Batik Asal Daerah Jenis Transformasi 

Geometri 

Keterangan Visual dan Matematika 

Parang Barong Solo/Yogyakarta Translasi Pola berbentuk miring berulang secara 

konsisten dari atas ke bawah (geser sejajar). 

Kawung Jawa Tengah Refleksi dan Rotasi Motif lingkaran simetris yang direfleksikan 

dan diputar, menyerupai bentuk elips. 

Megamendung Cirebon Dilatasi dan 

Translasi 

Awan membesar dan mengecil, menunjukkan 

dilatasi dengan pengulangan pola. 

Truntum Surakarta Translasi dan Rotasi Bintang kecil yang tersusun simetris dan 

berulang dalam pola rotasi dan geser. 

Sido Mukti Keraton Jawa Translasi dan Simetri 

Lipat 

Motif menyerupai bunga atau makhluk hidup 

dengan simetri dan pengulangan. 

Integrasi batik ke dalam pembelajaran matematika, khususnya geometri, sangat 

potensial karena motif-motif batik secara alami mengandung unsur-unsur matematis. 

Menurut D’Ambrosio (2016), etnomatematika bukan hanya bentuk pengakuan terhadap 

warisan budaya, tetapi juga strategi pedagogis yang efektif. Dalam konteks ini, batik Jawa 

memberikan contoh nyata penerapan konsep matematika yang dapat diobservasi dan 

dianalisis oleh siswa secara langsung, bukan hanya dalam bentuk simbol abstrak di papan 

tulis. 

Transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi, dilatasi) merupakan materi yang 

sangat cocok dikaitkan dengan motif batik. Misalnya, pola Parang Barong menunjukkan 

pengulangan bentuk yang konsisten dengan prinsip translasi, sedangkan motif Kawung 

menunjukkan simetri lipat dan refleksi. Hal ini memberikan pendekatan visual dan konkret 

terhadap konsep yang biasanya sulit dipahami secara abstrak oleh siswa. 

Banyak guru matematika belum menggunakan sumber budaya lokal seperti batik 

dalam pembelajaran, padahal ini dapat menghubungkan materi dengan konteks keseharian 

siswa. Penggunaan motif batik dapat menjembatani antara matematika teoritis dan realitas 

budaya siswa. 

 

C. Dampak Pendekatan Etnomatematika terhadap Siswa 

Pendekatan etnomatematika tidak hanya berdampak pada pemahaman kognitif, 

tetapi juga pada aspek afektif (minat dan sikap belajar) serta aspek budaya (identitas dan 

apresiasi terhadap budaya lokal). Penelitian oleh Ningsih, dkk. (2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan batik Sido Mukti mampu meningkatkan ketuntasan belajar siswa dari 15% 
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menjadi 85%. Demikian pula, studi oleh Arifah, dkk. (2022) menyatakan bahwa siswa 

menjadi lebih aktif, antusias, dan berani mengemukakan pendapat saat motif batik 

digunakan dalam pembelajaran. 

Tabel 3. Pendekatan Etnomatematika 

Aspek Dampak Positif yang Teramati Sumber Kajian 

Kognitif Peningkatan pemahaman konsep geometri dan 

transformasi 

Ningsih et al. (2024) 

Afektif Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa Wahyuni & Lestari 

(2020) 

Budaya 

(kultural) 

Meningkatkan kebanggaan dan kesadaran budaya lokal Safitri & Hidayat (2023) 

Berikut adalah visualisasi dari motif Kawung yang banyak digunakan dalam 

pembelajaran transformasi geometri: 

 
Gambar 2. Motif batik kawung 

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis karakter dan kearifan 

lokal sebagaimana diarahkan dalam Kurikulum Merdeka. Di SMA Islam Plus Adzkia, yang 

menjunjung nilai-nilai Islami dan kultural, model pembelajaran berbasis etnomatematika 

sangat relevan untuk diterapkan dan dapat menjadi identitas pembelajaran khas sekolah. 

Analisis Matematika: 

• Refleksi: Motif kawung memiliki garis sumbu simetri vertikal dan horizontal. 

• Rotasi: Setiap bentuk elips dapat diputar 90° di sekitar pusat pola. 

• Simetri pusat: Dapat dikenali dari pengulangan bentuk seimbang di keempat arah. 

Dengan menggunakan motif Kawung, guru dapat mengajak siswa untuk: 

1. Menentukan titik pusat rotasi. 

2. Mengukur sudut rotasi (misalnya 90° atau 180°). 

3. Menarik garis sumbu simetri. 

4. Menjelaskan hasil refleksi dari bentuk elips jika dicerminkan terhadap sumbu horizontal 

atau vertikal. 
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D. Budaya sebagai Alat Pembelajaran 

Mengaitkan pelajaran matematika dengan warisan budaya seperti batik dapat 

memberikan pengalaman belajar yang lebih holistik. Siswa tidak hanya belajar matematika 

sebagai ilmu formal, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan nyata dan kebudayaan 

mereka. Hal ini sejalan dengan pendekatan contextual teaching and learning (CTL), di mana 

pembelajaran didesain agar bermakna bagi siswa karena berkaitan dengan lingkungan dan 

budaya mereka (Suryaningrum & Widodo, 2019). Walaupun integrasi batik ke dalam 

pembelajaran matematika memberikan manfaat besar, banyak guru belum 

memanfaatkannya secara maksimal. Hal ini bisa disebabkan oleh: 

1. Kurangnya pelatihan atau sumber bahan ajar berbasis budaya. 

2. Kurikulum yang belum fleksibel mendukung pendekatan lintas-budaya. 

3. Keterbatasan media visual dan teknologi dalam menyajikan motif secara interaktif. 

Oleh karena itu, pelatihan guru berbasis etnomatematika dan pengembangan media 

ajar berbasis batik perlu digencarkan, agar pembelajaran matematika menjadi lebih 

kontekstual, interaktif, dan inklusif. 

 

E. Analisis Kompetensi dan Sikap Siswa 

Setelah diterapkan selama 3 minggu (6 pertemuan), dilakukan evaluasi berupa 

portofolio siswa dan angket respons. Tabel berikut menunjukkan perbandingan hasil 

pembelajaran siswa sebelum dan sesudah integrasi etnomatematika: 

Tabel 4. Hasil Belajar Matematika Sebelum dan Sesudah Implementasi Etnomatematika 

Aspek Penilaian Sebelum Integrasi Sesudah Integrasi Keterangan 

Pemahaman Transformasi Geometri 68,2 84,6 Meningkat 24% 

Kreativitas Visual 62,4 88,1 Meningkat 41% 

Keterlibatan dalam Diskusi 70,0 90,3 Meningkat 29% 

Nilai Rata-rata Ulangan 71,3 86,7 Meningkat 21% 

 

Peningkatan terlihat signifikan pada aspek kreativitas visual dan partisipasi siswa. 

Siswa merasa lebih tertarik dan terlibat ketika belajar matematika dikaitkan dengan budaya 

yang mereka kenal. 

Implementasi etnomatematika terbukti meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 

konsep matematika secara kontekstual. Pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna, 

terutama karena siswa melihat langsung relevansi antara matematika dan budaya 

sekitarnya. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fitriyani (2022) yang menyatakan 

bahwa integrasi etnomatematika dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual dan kearifan lokal siswa (Fitriyani, 2022). Selain itu, menurut Permatasari & 
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Andayani (2021), pembelajaran berbasis budaya lokal memberikan efek positif terhadap 

motivasi belajar. 

Namun, tantangan yang muncul adalah kesiapan guru dalam menguasai wawasan 

budaya dan kemampuan menyusun RPP berbasis lintas disiplin. Oleh karena itu, pelatihan 

guru menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. 

 

Simpulan 

Integrasi motif batik ke dalam pembelajaran matematika tidak hanya memperkaya 

pendekatan pedagogis, tetapi juga menjadi jembatan antara budaya lokal dan ilmu 

pengetahuan formal. Motif-motif batik seperti Parang Barong, Kawung, dan Ceplok secara 

alami mengandung prinsip-prinsip transformasi geometri seperti translasi, refleksi, rotasi, 

dan dilatasi, yang dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran geometri di 

tingkat sekolah dasar hingga menengah. 

Melalui pendekatan etnomatematika, pembelajaran matematika menjadi lebih 

kontekstual, bermakna, dan berakar pada budaya siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan 

Kurikulum Merdeka yang mendorong penguatan karakter dan pengembangan literasi 

numerasi berbasis budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu 

meningkatkan minat belajar, pemahaman konsep, dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Namun, masih terdapat tantangan signifikan, yaitu minimnya literasi budaya di 

kalangan guru matematika dan kurangnya sumber belajar yang mengintegrasikan unsur 

budaya lokal seperti batik ke dalam materi ajar. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan guru, 

pengembangan modul kontekstual, serta kolaborasi antara pendidik, budayawan, dan ahli 

kurikulum. 

Dengan demikian, lintas pembelajaran antara matematika dan seni budaya seperti 

batik bukan hanya memperkaya strategi pembelajaran, tetapi juga menjadi langkah konkret 

dalam pelestarian budaya bangsa melalui pendidikan yang inovatif, transformatif, dan 

berbasis kearifan lokal. 
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